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ABSTRAK
Perkembangan ekonomi Islam saat ini tidak bisa dipisahkan dari sejarah pemikiran Muslim tentang ekonomi di masa lalu. Adalah suatu keniscayaan bila pemikir muslim berupaya untuk membuat solusi atas segala persoalan hidup di masanya dalam perspektif yang dimiliki. Salah satu pemikir ekonomi Muslim pada masa Dinasti Abbasiyah yang turut andil pada zamannya adalah Abu Abdullah Muhammad bin Hasan bin Farqad Jazariya As-Syaibani atau yang lebih dikenal dengan As-Syaibani. Ia lahir di kota Wasith 132 H/748 M. Pemikiran ekonomi As-Syaibani ia tuangkan dalam lima unsur pokok yaitu Al-Kasb (Kerja), dimana memperoleh harta harus dengan cara yang halal, konsep kekayaan dan kefakiran, mengklasifikasi usaha-usaha perekonomian, dalam pemikirannya ia membagi usaha perekonomian menjadi empat macam, yaitu sewa menyewa (Ijarah), perdagangan (Tijarah), pertanian (Zaira’ah) dan perindustrian (Sina’ah). kebutuhan-kebutuhan ekonomi seperti makan, minum, pakaian dan tempat tinggal. dan terakhir adalah distribusi pekerjaan, bahwa manusia satu membutuhkan manusia yang lain, dari sinilah terjalin konteks sosial saling tolong menolong antar sesama. pemikiran As-Syaibani akhirnya berdampak pada ekonomi Dinasti Abbasiyah. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan pendekatan historis dan pendekatan fenomenologi,digunakan pendektan histori  karena konteksnya adalah masa lampau, sedangkan pendekatan fenomenologi menganalisis tentang fenomena dan pengalaman tokoh As-Syaibani dalam membahas pemikiran ekonomi dan pembangunan pada masa Dinasti Abbasiyah (132 H /750 M-189 H/804 M) sehingga hal ini berkaitan dengan interaksi sosial masyarakat maka pendekatan ini sangat relevan digunakan dalam penelitian ini.
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Pendahuluan
Sejarah adalah rekonstruksi masa lalu, yaitu merekonstruksi apa saja yang sudah dipikirkan, dikerjakan, dikatakan, dirasakan dan dialami oleh seseorang. Namun, perlu ditegaskan bahwa membangun kembali masa lalu bukan untuk kepentingan masa lalu itu sendiri. Sejarah mempunyai kepentingan masa kini dan kepentingan untuk masa yang akan datang. Maka dari itu, orang tidak akan belajar sejarah kalau tidak ada gunanya.[endnoteRef:1] Dari pandangan sejarah, studi ini menguraikan tentang manusia atau orang di masyarakat. Sejarah menekankan kegiatan manusia meski bukan semua kegiatan tapi hanya kegiatan sosial yang signifikan seperti aktivitas politik, ekonomi, religius, dan kultural. Disinilah sejarah bersifat keunikan karena waktu dan ruang selalu membedakan dan itu membuat aktivitas manusia menjadi unik. [endnoteRef:2] Sejarawan yang dapat mengajukan analogi dan kontras yang terbaik adalah mereka yang paling besar kesadarannya mengenai analogi dan kontras yang mungkin ada yakni yang mempunyai jangkauan pengalaman, imajinasi, kearifan dan pengetahuan yang seluas-luasnya.[endnoteRef:3]Karena itu, penting dari sejarawan untuk mengungkap sebuah rekonstruksi masa lalu yang masih menjadi suatu misteri, namun dengan proses dan langkah-langkah yang ilmiah dan sesuai prosedur. [1:  Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Yayasan Benteng Budaya, 1995), hlm. 17.]  [2: Suhartono W. Pranoto, Teori & Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hlm. 3.]  [3:  Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, (Jakarta: UI-Press, 2015), hlm. 40.] 

Dinasti Abbasiyah pertama kali di proklamasikan oleh Abdullah Al-Abbas As-Saffah, salah seorang keturunan Ibnu Abbas. Pemerintahan Dinasti Abbasiyah dinisabkan kepada Abbas bin Abdul Muthalib yakni paman Nabi Muhammad SAW dengan khalifah pertamanya adalah Abdullah As-Saffah bin Muhammad bin Ali bin Abdullah bin Abbas bin Abdul Muthalib. Dinasti Abbasiyah didirikan pada tahun 132 H/750 M oleh Abu Al-Abbas As-Saffah yang sekaligus menjadi khalifah pertama.[endnoteRef:4] Dinasti Abbasiyah mencapai kejayaan di bidang ilmu pengetahuan di bawah kepemimpinan Khalifah Harun Ar-Rasyid dan Khalifah Al-Ma’mun. Terdapat sejumlah agenda besar yang dijalankan oleh pemerintahan Dinasti Abbasiyah, ekspansi ke wilayah-wilayah yang belum tersentuh Islam diantaranya adalah, pembangunan ekonomi, pembangunan kualitas sumber daya manusia (SDM), serta pembangunan ilmu pengetahuan dan pendidikan. Pada masa pemerintahan Dinasti Abbasiyah, umat Islam benar-benar berada di puncak kejayaan dan memimpin peradaban dunia saat itu. Von Grunebaum menuliskan didalam bukunya “Classic Islam”, mengatakan masa pemerintahan Bani Abbasiyah merupakan “Golden Age”, (masa kejayaan dan keemasan) dalam sejarah perjalanan peradaban klasik, terutama pada masa Khalifah Harun Ar-Rasyid dan putranya Al-Ma’mun. Begitu juga dengan Jurji Zaidan, ia menggambarkan hal yang sama bahwa Dinasti Abbasiyah merupakan zaman dimana kedaulatan umat Islam telah sampai pada puncak kemuliaan, baik dari kekayaan atau pun dengan kekuasaan.[endnoteRef:5] [4:  Samsul Munir Amin, Sejarah Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2014), hlm. viii.]  [5:  Naila Farah, Perkembangan Ekonomi dan Administrasi Pada Masa Bani Umayyah dan Abbasiyah, diakses pada tanggal 23 Mei 2018, melalui website http://syekhnurjati.co.id/jurnal/index.phpamwal/articel/download/227/199] 

Sejalan dengan ajaran Islam tentang pemberdayaan akal pemikiran dengan tetap berpegang teguh pada Al-qur’an dan Hadist Nabi, konsep dan teori ekonomi dalam Islam pada hakikatnya merupakan respon para cendikiawan Muslim terhadap Islam berbagai tantangan ekonomi pada waktu-waktu tertentu.Ini juga berarti bahwa pemikiran ekonomi Islam sesuai Islam itu sendiri. Satu hal yang jelas, fokus perhatian mereka tertuju pada pemenuhan kebutuhan, keadilan, efisiensi, pertumbuhan dan kebebasan yang tidak lain merupakan objek utama yang menginspirasikan pemikiran ekonomi Islam sejak awal. [endnoteRef:6] [6:  Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 9-10.] 

Perkembangan ekonomi dalam sektor pembangunan, bidang ekonomi merupakan masalah sentral dalam pembangunan suatu negara. karena kemaslahatan suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh faktor ekonomi.[endnoteRef:7] Ia dapat dikatakan sebagai tulang punggung atau bahkan jantung dari kehidupan suatu negara. Tanpa didukung oleh ekonomi yang kuat, mustahil suatu negara dapat melaksanakan pembangunan-pembangunan di bidang yang lain secara baik dan sempurna. Dalam masa permulaan pemerintahan Dinasti Abbasiyah, pertumbuhan ekonomi (economic growth) dikatakan cukup stabil dan menunjukkan angka vertikal sehingga devisa negara berlimpah dan uang masuk lebih banyak dari pada pengeluaran. Pada masa permulaan Dinasti Abbasiyah, semua Khalifah menaruh perhatian besar terhadap perkembangan ekonomi dan keuangan negara. Dari sektor-sektor perekonomian yang dikembangkan meliputi pertanian, perindustrian, dan perdagangan.[endnoteRef:8] [7:  Musa Asy’arie, Politik Ekonomi Islam, Analisis Wacana Keislaman Abad VII SD XIX M, (Yogyakarta: Lesfi, 2017), hlm. 1]  [8:  Naila Farah, Perkembangan Ekonomi dan Administrasi Pada Masa Bani Umayyah dan Abbasiyah..] 

Perkembangan peradaban Islam terjadi pada berbagai sektor, terutama pada periode awal Dinasti Abbasiyah. Upaya ke arah kemajuan ini sebenarnya sudah mulai sejak masa pemerintah Al-Mansur, yaitu dengan dipindahkannya pusat pemerintahan ke Baghdad tiga tahun setelah dia dilantik menjadi Khalifah. Kota Baghdad dijadikannya sebagai pusat kendali pemerintahan yang mempunyai arti tersendiri bagi perkembangan dan kemajuan di bidang ekonomi.[endnoteRef:9] Kemajuan di bidang ekonomi tentunya berimbas pada kemakmuran rakyat secara keseluruhan. Puncak kemakmuran rakyat dialami pada masa Harun Ar-Rasyid (786-809 M) dan putranya Al- Ma’mun (813-833 M). Kekayaan yang melimpah pada masa ini, kegiatan-kegiatan di berbagai bidang seperti sosial, pendidikan, kebudayaaan, ilmu pengetahuan, kesehatan, kesusastraan dan pengadaan fasilitas-fasilitas umum. Pada masa inilah berbagai bidang-bidang tadi mencapai puncak keemasannya.[endnoteRef:10] Para pejuang yang hidup dan berkecimpung dalam kegiatannya masing-masing adalah, Humari, Abu Nawas, Abu Taman, Abu Atahiyah, Muslim bin Walid, dan Khuza’i. Disamping itu ulama besar yang terkenal, antara lain Imam Abu Hanafi, Imam Malik bin Anas, Imam Asy-Syafi’i, Imam Ahmad bin Hanbal, Qodhi Abu Yusuf, Muhammad bin Hasan As-Syaibani dan Abdurrahman bin Qasim.[endnoteRef:11] [9:  Aunur Rahim Faqih dan Munthoha, Pemikiran dan Peradaban Islam, (Yogyakarta: UII Press, 1998), hlm. 36.]  [10:  Aslihatus Sania Firdaus, Perkembangan Ekonomi Islam Pada Masa Awal Dinasti Abbasiyah.. diakses pada tanggal 09-05-2018. Pukul 11:28 wib, melalui website, http://aas-sv.blogspot.co.id/2016/11/sejarah-ekonomi-pada-masa-awaldinasti.html]  [11:  Samsul Munir Amin, Sejarah Dakwah, hlm. 94-95] 

 Berdasar latar belakang di atas, maka penulis memfokuskan untuk mengkaji salah satu pemikiran dari beberapa ulama yang telah disebutkan, yaitu Muhammad bin Hasan bin Fargad As-Syaibani lahir pada tahun 132 H (750 M) di kota Washit, ibu kota Irak pada masa akhir pemerintahan Bani Umawiyah. Pada masa Dinasti Abasiyah. As- Syaibani merupakan salah satu pemikir ekonomi muslim terbaik dengan kuniyah (julukan) Abu Abdullah.[endnoteRef:12] Penting bagi penulis untuk merumuskan masalah dalam penulisan ini yaitu:  [12:  Zulfikar Nasution, Pemikiran Ekonomi Islam As-Syaibani, diakses pada tanggal 09-05-2018. pukul 11:28 wib, melalui website, http://zulfikarnasution.wordpress.com/2011/11/23/pemikiran-ekonomi-asysyaibani/] 

1. Bagaimana pemikiran ekonomi dari As-Syaibani? 
2. Apa dampak Pemikiran Ekonomi As-Syaibani bagi perekonomian Dinasti Abbasiyah?
A. Metodologi Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan historis. Pendekatan historis memandang suatu peristiwa yang saling berhubungan dengan masa lampau. Penelitian historis tidak hanya sekedar mengungkapkan kronologis kisah semata, tetapi merupakan suatu pengetahuan tentang bagai mana peristiwa masa lampau terjadi. Penulisan ini berupaya merekonstruksi kejadian atau peristiwa sejarah yang sudah tidak ada lagi saksi hidup, sehingga hanya dapat melakukan kajian dari berbagai kepustakaan, sehingga dengan pendekatan historis akan didapatkan kronologis kejadian.
Teori yang digunakan adalah teori ekonomi dimana penulis menganalisis keseluruhan kegiatan perekonomian yang bersifat global dan tidak memperhatikan kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh unit-unit kecil dalam perekonomian. Ilmu ekonomi menaruh perhatian besar terhadap kemampuan memberi penjelasan dan prediksi atas gejala-gejala yang diamati.[endnoteRef:13] [13:  Prathama Rahardja dan Mandala Manurung, Teori Ekonomi Mikro Suatu Pengantar “Edisi Keempat Buku Seri Teori Ekonomi”, (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2010), hlm. 9-10.] 

Langkah memilih pendekatan ini tidak dapat diabaikan peranannya dalam menentukan penelitian kualitatif.  Pertama. Penelitian rasio, adalah studi tentang individu dan pengalamannya yang dituliskan kembali dengan mengumpulkan dokumen dan arsip-arsip. Tujuan dari penelitian ini adalah mengungkap pengalaman menarik yang sangat mempengaruhi atau mengubah hidup seseorang. Peneliti menginterpretasi subjek tersebut memposisikan dirinya sendiri. Kedua. Penelitian fenomenologi, menjelaskan atau mengungkapkan makna konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang terjadi pada beberapa individu. Menurut Crteswell, pendekatan fenomenologi menunda semua penilaian tentang sikap yang dialami sampai ditemukan dasar tentu. Dengan demikian peneliti dalam hal ini menggunakan Fenomenologi yang sesuai dengan tujuan peneliti dalam membahas pemikiran ekonomi Islam As-Syaibani dalam pembangunan perekonomian Islam pada masa Dinasti Abbasiyah (132 H /750 M-189 H/804 M), yang berkaitan dengan interaksi sosial masyarakat, oleh karena itu pendekatan ini sangat relevan.[endnoteRef:14] [14:  Suharsimi Arikunto, Proses Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hlm. 9] 

B. Pembahasan
A. Sejarah Singkat Dinasti Abbasiyah
Dinasti Abbasiyah diambil dari nama Al-Abbas bin Abdul Mutholib, paman Nabi Muhammad SAW. Pendirinya ialah Abdullah As-Saffah bin Ali bin Abdullah bin Al- Abbas atau lebih dikenal dengan sebutan Abu Al-Abbas As-Saffah. Dinasti Abbasiyah berdiri antara tahun 132 H/750 M.[endnoteRef:15] Lebih jelasnya, tokoh pendiri Dinasti Abbasiyah adalah Abu Al-Abbas As-Saffah, Abu Ja’far Al-Mansur, Ibrahim Al-Imam dan Abu Muslim Al-Khurasani hingga Islam mencapai zaman keemasan.[endnoteRef:16] Khalifah pertama dari pemerintahan ini adalah Abdullah Ash-Shaffah bin Muhammad bin Ali bin Abdullah bin Abbas bin Abdul Muthalib. Berdirinya pemerintahan ini dianggap sebagai kemenangan pemikiran yang pernah dikumandangkan oleh Bani Hasyim (Alawiyyun) setelah meninggalnya Rasulullah dengan mengatakan bahwa yang berhak untuk berkuasa adalah keturunan Rasulullah dan anak-anaknya.[endnoteRef:17] [15:  Samsul Munir Amin, Sejarah, hlm. 89.]  [16:  Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, Dirasah Islamiyah II, (Jakarta: Rajawali Pres, 2016), hlm. 49-50.]  [17:  Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), hlm. 138] 


B. Biografi Singkat As-Syaibani
Abu Abdullah Muhammad bin Hasan bin Farqad Jazariya As-Syaibani itulah Nama lengkapnya. Nama As-Syaibani diambil dari asal ayahnya.[endnoteRef:18] As-Syaibani lahir di kota Wasith 132 H/748 M dan wafat 189 H/804 M, lahir pada akhir Dinasti Umayyah dan permulaan Dinasti Abbasiyah. Ayahnya adalah seorang tentara Syam pada masa Dinasti Umayyah dan tinggal di Damaskus kemudian pindah dan menetap ke Kufah.[endnoteRef:19] Ayahnya berasal dari negeri Syaiban di wilayah jazirah Arab. Bersama orang tuanya, As-Syaibani pindah ke kota Kufah yang ketika itu merupakan salah satu pusat kegiatan ilmiah yaitu tempatnya ilmu fikih, lughah dan nahwu, sama seperti halnya di Basrah juga tempat ilmu adab, lughah dan nawhu. Di kota tersebut, As-Syaibani belajar fikih, sastra, bahasa, dan hadits kepada para ulama setempat, seperti Mus’ar bin Kadam, Sufyan Tsauri, Umar bin Dzar, dan Malik bin Mughul.[endnoteRef:20] [18:  Musa Resalah Nasrun, Imam Malik bin Annas, Imam Yahyah, dan Imam Hasan As-Syaibani, diambil dari kitab Al-Muwato’. diakses pada tanggal 05-2018. pukul 11:28 wib, Alamat E-mail: resala@resalah.com, melalui website, http://www.resalah.com.]  [19:  Ucu Mujahidin, Biografi Singkat Muhammad Bin Al-Hasan As-Syaibani, diakses pada tanggal 05-2018.pukul 11:28 wib, melalui website, http://mymirrorlife. blogspot.co.id /2015/01/pemikiran-ekonomi-al-imam-asy-syaibani.html]  [20:  Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, Ed., 2, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 231.] 

Pendidikannya berawal dari rumah di bawah bimbingan langsung dari ayahnya, seorang ahli fikih pada zamannya. Pada usia belia As-Syaibani telah menghafal Al-Quran dan pada usia 19 tahun As-Syaibani belajar kepada Imam Abu Hanafi Pada periode ini As-Syaibani yang baru berusia 14 tahun berguru kepada Abu Hanafi selama 4 tahun, yakni sampai nama yang terakhir meninggal dunia. As-Syaibani pernah belajar kepada Imam Abu Yusuf, murid Imam Abu Hanafi. Dari kedua imam inilah As-Syaibani memahami fikih Mazhab Hanafi dan tumbuh menjadi pendukung utama mazhab tersebut. As-Syaibani sendiri di kemudian hari banyak menulis pelajaran yang pernah diberikan Imam Abu Hanafi kepadanya.[endnoteRef:21] As-Syaibani belajar hadis dan ilmu hadis kepada Sufyan As-Sauri dan Abdurrahman Al-Auza’i. Di samping itu, ketika berusia 30 tahun As-Syaibani mengunjungi Madinah dan berguru kepada Imam Malik yang mempunyai latar belakang sebagai ulama Ahlul hadits dan Ahlurra’yi. As-Syaibani berguru kepada ulama-ulama diatas memberikan nuansa baru dalam pemikiran fikihnya. As-Syaibani menjadi tahu lebih banyak tentang hadis yang selama ini luput dari pengamatan Imam Abu Hanafi.[endnoteRef:22] [21:  Ucu Mujahidin, Biografi Singkat Muhammad Bin Al-Hasan As-Syaibani..]  [22:  Arie Pratiwi dkk, tugas kelompok/laporan kelompok mahasiswa Universitas Negeri Jakarta “Pemikiran Ekonomi Islam Imam As-Syaibani”, diakses pada tanggal 05-2018. pukul 11:28 wib, melalui website, https://tugas2kampus.wordpress.com/2013/10/11/pemikiran-ekonomi-al-syaibani/] 

As-Syaibani mempunyai kontribusi yang besar terhadap Dinasti Abbasiyah baik dalam bidang ekonomi maupun dibidang ilmu fikih. Berkat keluasan ilmunya tersebut, setelah Abu Yusuf meninggal dunia, khalifah Harun Ar-Rasyid mengangkatnya sebagai hakim di kota Riqqah, Irak.[endnoteRef:23] Namun, tugas ini hanya berlangsung singkat karena As-Syaibani kemudian mengundurkan diri untuk lebih berkosentrasi pada pengajaran dan penulisan fikih. As-Syaibani meninggal pada tahun 189 H (804 M) di kota Ar-Ray dekat Teheran dalam usia 58 tahun.[endnoteRef:24] [23:  Musa Resalah Nasrun, Imam Malik bin Annas, Imam Yahyah, dan Imam Hasan As-Syaibani..]  [24:  Adiwarman, Sejarah, hlm. 232] 


C. Kondisi Ekonomi Dinasti Abbasiah Masa As-Syaibani
ekspansi Islam yang berlangsung dari pertengahan abad ketujuh sampai dengan permulaan abad kedelapan, hasilnya ialah terintegrasinya daerah-daerah taklukan dalam suatu kesatuan politik yang disebut dengan dunia Islam, yang selanjutnya merupakan suatu kawasan ekonomi yang terpasu dalam sutau jaringan pasaran bersama. Pertumbuhan ekonomi pada masa Dinasti Abbasiah erat kaitannya dengan urbanisasi yang terjadi dalam dunia Islam yang berlangsung antara abad ketujuh sampai abad kesebelas, urbanisasi itu ditandai dengan munculnya kota-kota baru, beberapa diantaranya merupakan kota-kota terbesar di dunia, salah satunya adalah Kota Baghdad.[endnoteRef:25] [25:  Susmihara dan Rahmat, Sejarah Islam klasik, (Yogyakarta: Ombak, 2013), hlm. 240] 

As-Syaibani mulanya berkontribusi sebagai guru agama. Saat di Baghdad As- Syaibani, yang berprofesi sebagai guru, banyak berjasa dalam mengembangkan fikih Mazhab Hanafi, Imam As-Syafii sendiri sering ikut dalam majelis pengajian As-Syaibani. Anjuran As-Syaibani untuk berekonomi maupun pendidikan, bertujuan untuk kemajuan negara itu sendiri yang sesuai dengan tuntunan agama Islam. As-Syaibani kembali ke Baghdad yang pada saat itu telah berada dalam kekuasaan Dinasti Abbasiyah. Di tempat ini As- Syaibani mempunyai peranan penting dalam majelis ulama dan kerap di datangi para penuntut ilmu. Hal tersebut semakin mempermudahnya dalam mengembangkan Mazhab Hanafi, apa lagi ditunjang kebijakan pemerintah saat itu yang menetapkan Mazhab Hanafi sebagai mazhab negara.[endnoteRef:26] Melanjutkan Mazhab Hanafi bukan berati untuk kepentingan pribadi bahkan itu semua untuk kepentingan umum demi kemajuan bersama, sehingga timbullah polah pikir yang cerdas berdasarkan anjran Islam itu sendiri. [26:  Ibid,. hlm. 232.] 

Menurut As-Syaibani, usaha-usaha perekonomian terbagi menjadi empat macam, yaitu sewa-menyewa, perdangangan, pertanian, dan perindustrian. Sedangkan cara pandang ekonomi yang dianjurkan oleh As-Syaibani, para ekonom kontemporer yang akan datang usaha-usaha perekonomian menjadi tiga macam, yaitu pertanian, perindustrian, jasa dan lain sebagainya. Jika ditelaah lebih mendalam, usaha jasa meliputi usaha perdagangan.[endnoteRef:27]  Untuk melihat perbedaan ini, bukan berarti membuat konflik, akan tertapi membuat sistem perekonomian yang lebih baik dimasa mendatang. Di antara beberapa usaha perekonomian tersebut, As-Syaibani lebih memprioritaskan usaha pertanian dari pada usaha yang lain, karena pertanian memproduksi berbagai kebutuhan primer manusia yang menunjang dalam melaksanakan berbagai kewajibannya. Pertanian adalah sumber utama dari sebgian kehidupan manusia, sebab dari pertanian dapat menghasilkan berbagai macam keinginan yang akan dicapai. As-Syaibani berfikir dengan hal ini bertujuan untuk kemajuan perekonomian masyarakat itu sendiri. [27:  Ucu Mujahidin, Biografi Singkat Muhammad Bin Al-Hasan As-Syaibani..] 


D. Pemikiran As-Syaibani Terhadap Ekonomi Islam
Dalam pemikirannya, As-Syaibani menyebutkan tentang Nafaqoh (konsumsi) sangat pokok karena selain untuk memenuhi kebutuhan pokok untuk bertahan hidup juga ada keterkaitannya dengan zakat. Islam memiliki pola, cara dan gaya sendiri dalam konsumsi. Islam memiliki parameter sendiri dalam konsumsi dengan istilah-istilah seperti israf, tabzir, turf dan lain-lain. Menurut Imam As-Syaibani kebutuhan pokok (Dhoruriyyat) ada 4 yaitu makan, minum, pakaian dan tempat tinggal.[endnoteRef:28] Perilaku konsumsi seorang muslim berbeda dengan perilaku konsumsi non-muslim. Perilaku konsumsi Islami adalah dapat membedakan antara syahwat, keinginan (Wants) dan kebutuhan (Hajat), sedangkan dalam perilaku konsumsi non-muslim tidak membedakan antara syahwat, keinginan (Wants) dan kebutuhan (Hajat).  [28:  Al-Sarakhsi, dalam Ikhwan Abidin Basri. Menguak Pemikiran Ekonomi Ulama Klasik (Solo: Aqwam, 2008), hlm. 265.] 

Sistematika tingkatan konsumsi menurut As-Syaibani berbeda dengan ulama sebelumnya yang mengacu pada Dhoruriyah, Hajjah, dan Tahisniyah, tetapi beliau menjelaskan lagi lebih mendetail. Tingkat pemenuhan kebutuhan menurut As-Syaibani terbagi menjadi tiga dan tingkatan rerendah tersebut terbagi dua. Tingkatan konsumsi terendah pertama adalah Al-Mutadanni.[endnoteRef:29] Tingkat ini adalah tingkat konsumsi yang tidak melakukan konsumsi sedikitpun. As-Syaibani mengatakan: Jika mereka meninggalkan makan dan minum, maka mereka telah bermaksiat (melanggar ajaran Islam) karena meninggalkan (makan dan minum) mengandung arti menghancurkan diri sendiri.Tingkatan konsumsi terendah kedua adalah konsumsi hanya sebatas kebutuhan perut (Sadd Ar-ramq) dengan takaran yang memungkinkan untuk menjalankan ibadah saja. Tingkatan konsumsi kedua dalam tingkatan konsumsi adalah Kifayah atau kecukupan. Tahapan ini dimulai dari batas teratas tingkatan pertama dan berakhir pada Sarof. Beliau lebih mengutamakan pemenuhan konsumsi pada batas bawah dari tingkatan Kifayah karena inilah yang pola konsumsi yang di contohkan Nabi dan orang-orang shaleh.[endnoteRef:30] [29:  Ibid,. hlm. 265]  [30:  Ibid,. hlm. 85.] 

Tingkatan konsumsi ketiga adalah Israf atau berlebih-lebihan. Tingkatan ini dimulai dari ujung atas dari tingkatan kedua. Beliau tidak menganjurkan untuk seorang muslim berada pada tingkatan konsumsi seperti ini, karena berlebih-lebihan bukanlah apa yang diajarkan Islam. Islam sejatinya mengajarkan kesederhaan dalam kegiatan konsumsi.Berikutnya menurut As-Syaibani usaha produktif (Al- Iktisab) adalah usaha untuk menghasilkan harta melalui cara-cara yang diperbolehkan secara syar’i (halal). As-Syaibani mengatakan bahwa tujuan utama dari usaha produktif adalah bukan hanya sekedar mengejar keuntungan semata, tetapi juga untuk membantu orang lain melakukan ketaatan dan ibadah dengan niat menolong diri sendiri dan orang lain. Dengan niat luhur tersebut dalam usaha produktif, produsen tidak hanya mendapatkan keuntungan yang bersifat duniawi, tetapi juga mendapatkan balasan kebaikan dari Allah.[endnoteRef:31] [31:  Ibid,. hlm. 90] 

Pemikiran ekonomi As-Syaibani merujuk pada kitab Al-Kasab, kitab yang ditulis sebagai respon terhadap sikap zuhud yang tumbuh dan berkembang pada abad kedua Hijriyah. Kitab ini menjelaskan kajian mikro ekonomi yang berkaitan pada teori Kasb (pendapatan) dan sumber-sumbernya serta pedoman perilaku produksi dan konsumsi. Kitab Al-Kasab adalah kitab pertama di dunia Islam yang membahas permasalahan perilaku produksi dan konsumsi. Menurut As- Syaibani, usaha-usaha perekonomian terbagi menjadi empat macam, yaitu sewa-menyewa, perdagangan, pertanian, dan perindustrian. Berbeda dengan As-Syaibani, para ekonom kontemporer membagi usaha-usaha perekonomian menjadi tiga macam, yaitu pertanian, perindustrian, dan jasa. Jika ditelaah lebih mendalam, usaha jasa meliputi usaha perdagangan. Untuk mencapai kemajuan yang tinggi, tentu pandangan utama dalam suatu negara maupun desa adalah tentang ekonomi. Sebab kemajuan ekonomi akan dapat menunjang dari permasalahan negara baik itu militer, politik ataupun masalah pendidikan. Di antara beberapa usaha perekonomian tersebut, As-Syaibani lebih memprioritaskan usaha pertanian dari pada usaha yang lain, karena pertanian memproduksi berbagai kebutuhan primer manusia yang menunjang dalam melaksanakan berbagai kewajibannya.[endnoteRef:32] Dengan usaha pertanian ini dapat menunjang masa depan masyarakat sesuai dengan ajaran Islam yang di anjurkan oleh Rasulullah SAW. [32:  Ucu Mujahidin, Biografi..] 

Pandangan As-Syaibani ini memperlihatkan bahwa ia mempunyai pemikiran yang independen. Menurut Fazlur Rahman (1919-1988), pemikir neomodernisme Islam asal Pakistan, kitab As- Siyar Al-Kabir yang ditulis As-Syaibani dalam masa akhir hidupnya merupakan ijtihadnya sendiri yang timbul dari kritiknya terhadap pendapat yang berkembang sebelumnya. 187 Secara garis besar, pemikiran ekonomi As-Syaibani dibagi menjadi 5 (lima) kelompok yaitu:
1. Al-Kasab (Kerja)
Dalam kitab Al-Kasb (Kerja), As-Syaibani mendefinisikan sebagai mencari perolehan harta melalui berbagai cara yang halal.[endnoteRef:33] Dalam ilmu ekonomi, aktivitas demikian termasuk dalam aktivitas produksi. Definisi ini mengindikasikan bahwa yang dimaksud dengan aktivitas produksi dalam ekonomi Islam adalah berbeda dengan aktivitas produksi dalam ekonomi konvensional.[endnoteRef:34] Dalam ekonomi Islam, tidak semua aktivitas yang menghasilkan barang atau jasa disebut sebagai aktivitas produksi, karena aktivitas produksi sangat terkait erat dengan halal-haramnya suatu barang atau jasa dan cara memperolehnya.[endnoteRef:35] Untuk mendapatkan cara yang lebih baik sesuai dengan ajaran Islam, tentulah harus memperhatikan asal-usul barnag yang didapat. [33:  Adi Marwan Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi, (Jakarta: Raya Grafindo Persada, 2006), hal 234-239.]  [34:  Ucu Biografi..]  [35:  Zulfikar Nasution, Pemikiran Ekonomi Islam As-Syaibani..] 

Pemikiran ekonomi As-Syaibani merujuk pada kitab Al-Kasab, kitab yang ditulis sebagai respon As-Syaibani terhadap sikap zuhud yang tumbuh dan berkembang pada abad kedua Hijriyah. Kitab ini menjelaskan kajian mikro ekonomi yang berkaitan pada teori kasb (pendapatan) dan sumber-sumbernya serta pedoman perilaku produksi dan konsumsi. Perilaku konsumsi adalah dan kewajiban manusia untuk menjamin kehidupannya, sehingga dapat menunjang untuk kesehatan jasmani maupun rohani. Kitab Al-Kasab adalah kitab pertama di dunia Islam yang membahas permasalahan perilaku produksi dan konsumsi. Menurut As-Syaibani, usaha-usaha perekonomian terbagi menjadi empat macam, yaitu sewa-menyewa, perdagangan, pertanian, dan perindustrian. Berbeda dengan As-Syaibani, para ekonom kontemporer membagi usaha-usaha perekonomian menjadi tiga macam, yaitu pertanian, perindustrian, dan jasa. Jika ditelaah lebih mendalam, usaha jasa meliputi usaha perdagangan.Di antara keempat usaha perekonomian tersebut, As-Syaibani lebih memprioritaskan usaha pertanian dari pada usaha yang lain, karena pertanian memproduksi berbagai kebutuhan primer manusia yang menunjang dalam melaksanakan berbagai kewajibannya.[endnoteRef:36] [36:  Ucu, Biografi..] 

Disini yang dimaksud dengan kebutuhan primer adalah kebutuhan yang diinginkan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Dengan kata lain, aktivitas menghasilkan barang dan jasa yang halal saja yang dapat disebut sebagai aktivitas produksi. Dalam memproduksi, kita harus mengetahui apa produk yang akan diproduksi, bagaimana cara memproduksi barang tersebut, apa tujuan dari produk yang diproduksikan, dan kepada siapa produk akan dituju. Itu semua harus kita ketahui agar terhindar dari produksi yang dilarang oleh Islam. Produksi suatu barang atau jasa, seperti yang dinyatakan dalam ilmu ekonomi, dilakukan karena barang atau jasa itu mempunyai utilitas (nilai-guna). Islam memandang bahwa suatu barang atau jasa mempunyai utilitas jika mengandung kemaslahatan.[endnoteRef:37] [37:  Zulfikar Nasution, Pemikiran Ekonomi Islam As-Syaibani..] 

Seperti yang diungkapkan oleh As-Syatibi, kemaslahatan hanya dapat dicapai dengan memelihara empat unsur pokok kehidupan, yaitu agama, jiwa, akal dan harta. Dengan demikian seorang muslim termotivasi untuk memproduksi setiap barang atau jasa yang memiliki kemaslahatan tersebut. Hal ini berarti bahwa konsep kemaslahatan merupakan konsep yang objektif terhadap perilaku produsen karena ditentukan oleh tujuan (Maqasid) Syari’ah, yakni memelihara kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat.[endnoteRef:38] [38:  Arie Pratiwi dkk, Pemikiran Ekonomi Islam Imam As-Syaibani..] 

Pandangan Islam tersebut tentu jauh berbeda dengan konsep ekonomi konvensional yang menganggap bahwa suatu barang atau jasa mempunyai nilai guna selama masih ada orang yang menginginkannya. Dengan kata lain, dalam ekonomi konvensional, nilai guna suatu barang atau jasa ditentukan oleh keinginan (wants) orang per orang dan ini bersifat subjektif. Dalam pandangan Islam, aktivitas produksi merupakan bagian dari kewajiban untuk semua kaum, yakni menciptakan kemakmuran semesta untuk semua makhluk. Berkenaan dengan hal tersebut, As-Syaibani menegaskan bahwa kerja yang merupakan unsur utama produksi mempunyai kedudukan yang sangat penting kehidupan karena menunjang pelaksanaan ibadah kepada Allah SWT dan karenanya, hukum bekerja adalah wajib. As-Syaibani menyatakan bahwa sesuatu yang dapat menunjang terlaksananya yang wajib, sesuatu itu menjadi wajib pula hukumnya. Lebih jauh As-Syaibani menguraikan untuk melaksanakan berbagai kewajiban, seseorang memerlukan kekuatan jasmani dan kekuatan jasmani itu sendiri dapat diperoleh dengan mengkonsumsi makanan yang di dapat dari hasil kerja keras. Dengan demikian, kerja mempunyai peranan yang sangat penting dalam menunaikan kewajiban, maka hukum bekerja adalah wajib. As-Syaibani juga menyatakan bahwa bekerja merupakan ajaran para rasul terdahulu dan kaum muslimin diperintahkan untuk meneladani cara hidup mereka. Dari uraian tersebut, tampak jelas bahwa orientasi bekerja dalam pandangan As-Syaibani adalah hidup untuk meraih keridhaan Allah SWT. Di sisi lain, kerja merupakan usaha untuk mengaktifkan roda perekonomian, termasuk proses produksi, konsumsi dan distribusi yang berimplikasi secara makro meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara.[endnoteRef:39] [39:  Zulfikar Nasution, Pemikiran Ekonomi Islam As-Syaibani..] 

2. Kekayaan dan Kefakiran
Menurut As-Syaibani walaupun telah banyak dalil yang menunjukkan keutamaan sifat-sifat kaya, sifat-sifat fakir mempunyai kedudukan yang lebih tinggi. As-Syaibani menyatakan apabila manusia telah merasa cukup dari apa yang dibutuhkan kemudian bergegas pada kebajikan, sehingga mencurahkan perhatian pada urusan akhiratnya, adalah lebih baik bagi mereka.Dalam konteks ini, sifat-sifat fakir diartikan sebagai kondisi yang cukup (Kifayah) bukan kondisi meminta-minta (Kafafah).[endnoteRef:40] Dengan demikian As-Syaibani menyerukan agar manusia hidup dalam kecukupan, baik untuk diri sendiri maupun untuk keluarganya. Selain itu, As-Syaibani berpendapat bahwa sifat-sifat kaya berpotensi membawa pemiliknya hidup dalam kemewahan. Sekalipun begitu  As-Syaibani tidak menentang gaya hidup yang lebih dari cukup selama kelebihan tersebut hanya dipergunakan untuk kebaikan. [40:  Adiwarman, Sejarah Pemikiran, hlm. 235] 

3. Klasifikasi Usaha-Usaha Perekonomian
As-Syaibani membagi usaha perekonomian menjadi empat macam, yaitu sewa menyewa (Ijarah), perdagangan (Tijarah), pertanian (Zaira’ah) dan perindustrian (Sina’ah). Sedangkan ekonom kontemporer membagi menjadi tiga, yaitu pertanian, perindustrian dan jasa. Dari keempat usaha perekonomian tersebut, As-Syabani lebih mengutamakan usaha pertanian.Menurutnya pertanian memproduksi berbagai kebutuhan dasar manusia yang sangat menunjang dalam melaksanakan berbagai kewajibannya. Dari segi hukum As-Syaibani membagi usaha-usaha perekonomian menjadi dua, yaitu Fardu Kifayah dan Fardu ‘ain.[endnoteRef:41] Dalam memenuhi kebeutuhan hidup sehari-hari tentu manusia harus bekerja dan mencari demi tercapai keperluan atau kebutuhan dalam hidupnya. [41:  Zulfikar, Pemikiran..] 

Berbagai usaha perekonomian dihukum Fardhu Kifayah, apabila telah ada orang yang mengusahakannya atau menjalankannya, roda perekonomian akan terus berjalan dan jika tidak seorang pun yang menjalankannya, tata roda perekonomian akan hancur berantakan yang berdampak pada semakin banyaknya orang yang hidup dalam kesengsaraan. Maka dari itu kita disuruh untuk bekerja dan berusa di muka bumi ini. Sedangkan usaha perekonomian dihukum Fardu ‘ain, apabila usaha-usaha perekonomian itu mutlak dilakukan oleh seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan kebutuhan orang-orang yang ditanggunganya. Bila tidak dilakukan usaha-usaha perekonomian, kebutuhan dirinya tidak akan terpenuhi, begitu pula orang yang ditanggungnya, sehingga akan menimbulkan akan kebinasaan bagi dirinya dan tanggungannya.
4. Kebutuhan-Kebutuhan Ekonomi
As-Syaibani mengatakan bahwa sesungguhnya Allah menciptakan anak-anak Adam sebagai suatu ciptaan yang tubuhnya tidak akan berdiri kecuali dengan empat perkara, yaitu makan, minum, pakaian dan tempat tinggal.[endnoteRef:42] Para ekonomi lain mengatakan bahwa keempat hal ini adalah tema ilmu ekonomi. Jika keempat hal tersebut tidak pernah diusahakan untuk dipenuhi, As-Syaibani akan masuk neraka karena manusia tidak akan dapat hidup tanpa keempat hal tersebut.[endnoteRef:43]  [42:  Ibid,. hlm. 239]  [43:  Zulfikar, Pemikiran..] 

5. Distribusi Pekerjaan
As-Syaibani menyatakan bahwa manusia dalam hidupnya selalu membutuhkan yang lain. As-Syaibani menandaskan bahwa seorang yang fakir membutuhkan orang kaya dan orang kaya membutuhkan tenaga orang miskin. Dari hasil tolong menolong itu, manusia jadi lebih mudah dalam menjalankan aktivitas kepadanya.[endnoteRef:44] Lebih jauh As-Syaibani menyatakan bahwa apabila seseorang bekerja dengan niat melaksanakan ketaatan kepadanya atau membantu saudaranya untuk melaksanakan ibadah kepada-Nya, pekerjaan tersebut niscaya akan diberi ganjaran sesuai dengan niatnya. Dengan demikian, distribusi pekerjaan seperti yang di atas merupakan objek ekonomi yang mempunyai dua aspek secara bersamaan, yaitu aspek religius dan aspek ekonomis. As-Syaibani bersandar sepenuhnya kepada al-Quran dan Hadits yang meriwayatkan peperangan Rasul yang berbicara tentang peristiwa yang betul-betul terjadi, dan hukum-hukum yang terjadi pada saat terjadinya peperangan kaum Muslim dan penaklukan wilayah yang mereka lakukan. Dia juga menggunakan perbandingan kepada masa-masa tertentu.[endnoteRef:45] [44:  Taqiyuddin Al-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif: Perspektif Islam, (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), hlm. 46.]  [45:  Musa Resalah Nasrun, Imam Malik bin Annas, Imam Yahyah, dan Imam Hasan As-Syaibani..] 

As-Syaibani adalah salah seorang tokoh penulis dalam hukum internasional.[endnoteRef:46] Selain itu As-Syaibani menyatakan bahwa apabila seseorang bekerja dengan niat melaksanakan ketaatan kepada-Nya atau membantu suadaranya tersebut niscaya akan diberi ganjaran sesuai dengan niatnya. Dengan demikian, distribusi pekerjaan seperti di atas merupakan objek ekonomi yang mempunyai dua aspek secara bersamaan, yaitu aspek religius dan aspek ekonomis.[endnoteRef:47] [46:  Arie, Pemikiran..]  [47:  Zulfikar, Pemikiran..] 


E. Dampak Pemikiran As-Syaibani Terhadap Ekonomi Dinasti Abbasiyah 
Dinasti Abbasiyah adalah masa keemasan bagi umat Islam diseluruh dunia, kedaulatan umat Islam sampai pada puncak kemuliaan baik dari bidang keuangan dan kekuasaan. As-Syaibani.[endnoteRef:48] As-Syaibani menyebutkan masalah-masalah perekonomian, dan berberapa ilmu penting lainnya. Dalam menjelaskan tentang Nafaqoh (konsumsi) dimana Islam memiliki barometer sendiri dalam konsumsi dengan istilah-istilah seperti Isrof, dan Tabsir. Tingkat ini adalah tingkat konsumsi yang tinggi agar umat Islam selalu bersifat kesederhanaan dalam membangun kegiatan berekonomi.[endnoteRef:49] Menurut As-Syaibani, usaha-usaha dalam memajukan perekonomian Islam terbagi menjadi empat, yaitu: 1) Sewa-menyewa, 2) Pertanian, 3) Perdagangan dan 4) Perindustrian. Dalam hal ini As- Syaibani lebih mengutamakan usaha pertanian dari pada dengan yang lainnya, sebab As-Syaibani bertujuan kepada masyarakat bawahan, dimana kebutuhan tersebut telah mencangkup kepada kebutuhan primer maupun sekunder yang menunjang dalam melaksanakan berbagai kebutuhan masyarakat. Dalam kemajuan perekonomian yang dianjurkan oleh As- Syaibani tentunya berimbas kepada masyarakat yang berada pada Dinasti Abbasiyah khususnya di kota Baghdad. Ada pun ekonomi yang dimaksud menunjukan perilaku kegiatan dalam bidang perdagangan dan pertanian. Selain itu, As-Syaibani juga menganjurkan untuk berbondong-bondong membangun berbagai usaha dalam bidang industri, sehingga kota baghdad akhirnya menjadi kota yang ramai, dan menjadi kota pusat perniagaan. [48:  Ibid., hlm. 85]  [49:  Musa, Imam Malik bin Annas..] 

Ada beberapa poin yang perlu diingat dampak dari pemikiran As-Syaibani adalah: Pertama, kota Baghdad dijadikan sebagai ibu kota negara, yang menjadi pusat segala kegiatan baik itu politik, ekonomi, sosial, budaya, agama dan pendidikan yang bersipat terbuka. Kedua, ilmu pengetahuan dianggap berperan yang sangat penting dan harus dikembangkan. Ketiga, As-Syaibani bertujuan untuk memajukan kemaslahatan masyarakat di Dinasti Abbasiyah agar hal tersebut dapat membuktikan kemajuan perekonomian Islam lebih tinggi dan dapat menjadi acuan bagi bangsa lain. Pemikiran ekonomi Islam as-Syaibani merujuk kepada khitbahnya yang berjudul Al-Kahzab. Dimana dalam kitab tersebut menjelaskan tentang kajian berekonomi yang berkaitan dan berpedoman dengan perilaku konsumsi. As-syaibani juga ingin menciptakan kemakmuran semesta untuk semua makhluk. As-Syaibani juga menyatakan bahwa hal tersebut telah dianjurkan oleh Rosulullah SAW dari jaman terdahulu dan bertujuan mencari keridaohan Allah SWT.[endnoteRef:50]  [50:  Zulfikar, Pemikiran..


REFERENSI
Buku
Amin, Samsul Munir. 2014.  Sejarah Dakwah. Jakarta: Amzah
Amin, Samsul Munir. 2015. Sejarah Peradaban Islam. Jakarta: Amzah
Al-Nabhani. Taqiyuddin. 1996. Membangun Sistem Ekonomi Alternatif: Perspektif Islam. Surabaya: Risalah Gusti
Al-Sarakhsi. 1989. dalam Ikhwan Abidin Basri. Menguak Pemikiran Ekonomi Ulama Klasik. Solo: Aqwam. 2008
Arikunto Suharsimi, 1992.  Proses Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta
Asy’arie Musa. 2017. Politik Ekonomi Islam, Analisis Wacana Keislaman Abad VII SD XIX M, Yogyakarta: Lesfi
Faqih, Aunur Rahim dan Munthoha. 1998. Pemikiran dan Peradaban Islam. Yogyakarta: UII Press
Gottschalk Louis. 2015.  Mengerti Sejarah. Jakarta: UI-Press
Karim, Adiwarman Azwar. 2006. Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada
Kuntowijoyo. 1995. Pengantar Ilmu Sejarah. Yogyakarta: Yayasan Benteng Budaya
Rahmat dan Susmihara. 2013. Sejarah Islam klasik. Yogyakarta: Ombak
Tim Penyusun. 2013. Pedoman Penelitian Skripsi Fakultas Adab dan Humaniora, Palembang: Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Raden Fatah
W. Suhartono Pranoto. 2010. Teori & Metodologi Sejarah.  Yogyakarta: Graha Ilmu
Yatim, Badri. 2016. Sejarah Peradaban Islam, Dirasah Islamiyah II. Jakarta: Rajawali Pres


Website
Arie Pratiwi dkk, tugas kelompok/laporan kelompok mahasiswa Universitas Negeri Jakarta “Pemikiran Ekonomi Islam Imam As-Syaibani”, diakses pada tanggal 05-2018. pukul 11:28 wib, melalui website, https://tugas2kampus.wordpress.com/2013/10/11/pemikiran-ekonomi-al-syaibani/
Aslihatus Sania Firdaus, Perkembangan Ekonomi Islam Pada Masa Awal Dinasti Abbasiyah, diakses pada tanggal 09-05-2018. Pukul 11:28 wib, melalui website, http://aas-sv.blogspot.co.id/2016/11/sejarah-ekonomi-pada-masa-awaldinasti.html
Fuad Riyadi, Dosen STAIN Kudus, Perpustakaan Baitul Hikmah, ”The Golden Age Of Islam” E-mail : fuad76@rocketmail.com, artikel diakses pada tanggal 23-07-2018. Pukul 11:28 wib, melalui website, http:// FuadRiyadi.blogspot.co.id/2015/27/The-Golden-Age-Of-Islam.html
Gita Libela, Kekhalifahan Abbasiyah, artikel diakses pada 20 September 2018, pukul 22: 39 WIB, dari https://www.academia.edu/4753333/Kekhalifahan_Abbasiyah
Murniasih, Dosen STISNU Nusantara Tanggerang, Daulah AbbasiyahBaghdad Sebagai Central Pusat Pengetahuan, Niasih87@gmail, diakses pada tanggal 13-08-2018. pukul 16:42 wib, melalui website, http://www.murniasih.com
Musa Resalah Nasrun, Imam Malik bin Annas, Imam Yahyah, dan Imam Hasan As-Syaibani, diambil dari kitab Al-Muwato’. diakses pada tanggal 05-2018. pukul 11:28 wib, Alamat E-mail: resala@resalah.com, melalui website, http://www.resalah.com.
Naila Farah, Perkembangan Ekonomi dan Administrasi Pada Masa Bani Umayyah dan Abbasiyah, diakses pada tanggal 23 Mei 2018, melalui website http://syekhnurjati.co.id/jurnal/index.phpamwal/articel/download/227/199
Ucu Mujahidin, Biografi Singkat Muhammad Bin Al-Hasan As-Syaibani, diakses pada tanggal 05-2018.pukul 11:28 wib, melalui website, http://mymirrorlife. blogspot.co.id /2015/01/pemikiran-ekonomi-al-imam-asy-syaibani.html
Zulfikar Nasution, Pemikiran Ekonomi Islam As-Syaibani, diakses pada tanggal 09-05-2018. pukul 11:28 wib, melalui website, http://zulfikarnasution.wordpress.com/2011/11/23/pemikiran-ekonomi-asysyaibani/] 


PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan permasalahan dan pembahasan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa, Dinasti Abbasiyah didirikan pada tahun 132 H/750 M oleh Abul Abbas Ash-shaffah, dan sekaligus sebagai Khalifah pertama. Kekuasaan Bani Abbasiyah melewati rentang waktu yang sangat panjang, yaitu lima abad dimulai dari tahun 132-656 H/750-1258 M. Selama dinasti ini berkuasa, pola pemerintahan yang diterapkan berbeda-beda sesuai dengan perubahan politik, sosial dan budaya.Bani Abbasiyah masa pemerintahan umat Islam yang merupakan puncak keemasan dan kejayaan dari peradaban Islam yang pernah ada. Pada masa Dinasti Abbasiyah kekayaan negara melimpah ruah dan kesejahteraan rakyat sangat tinggi. Pusat peradaban Islam mengalami kemajuan yang pesat sehingga pada masa ini banyak muncul para tokoh ilmuan dari kalangan Umat Islam salah satunya adalah As-Syaibani. Poin-poin penting yang perlu dicatat yaitu:
1) Menurut Syaibani, permasalahan ekonomi wajib diketahui oleh umat islam karena dapat menunjang ibadah wajib.
2) Pemikiran Syaibani tentang ekonomi terbagi menjadi lima bagian, yaitu:Al-Kasb (Kerja), Kekayaan dan Kefakiran, Klasifikasi Usaha-usaha Perekonomian, Kebutuhan-Kebutuhan
Ekonomi, dan Distribusi Pekerjaan.
[bookmark: _GoBack]3) Sektor usaha yang harus lebih diutamakan menurut Syaibani adalah sektor pertanian, karena pertanian merupakan sektor usaha yang memproduksi berbagai kebutuhan dasar manusia yang sangat menunjang dalam melaksanakan berbagai kewajibannya.
Tentu saja utilitas yang dicari seorang Muslim tidak hanya sekedar nilai tambah, tapi juga kemaslahatan. Dimana kemaslahatan terdiri dari manfaat dan juga berkah yang terkandung di dalamnya.
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